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ABSTRAK 
Annisa Zilhayati: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Anak Usia 7-18 Tahun 

Putus Sekolah di Kabupaten Pasaman Barat 

Menggunakan Analisis regresi Logistik Biner. 

 

Pendidikan sangat berperan penting dalam penciptaan sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas. Oleh karena itu, pemerintah menciptakan landasan 

hukum serta menetapkan kebijakan program wajib belajar 12 tahun. Akan tetapi 

keberhasilan dibidang pendidikan masih terhalang karena terjadinya kasus putus 

sekolah. Kabupaten Pasaman Barat juga mengalami kasus putus sekolah yang 

dapat menghambat kemajuan daerahnya. Berdasarkan data angka partisipasi 

sekolah tahun 2015-2020 diketahui bahwa kasus putus sekolah di Kabupaten 

Pasaman Barat masih berfluktuatif hal ini ditunjukkankan bahwa kasus putus 

sekolah tertinggi ada pada jenjang SMA/sederajat dan diikuti dengan jenjang 

SMP/sederajat dan SD/sederajat. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk 

model regresi logistik biner dan faktor yang paling signifikan mempengaruhi anak 

usia 7-18 tahun putus sekolah di kabupaten Pasaman Barat tahun 2020. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari data mikro Survei Sosial Ekonomi Nasioanal 

(SUSENAS) Kabupaten Pasaman Barat tahun 2020. Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah status pendidikan anak usia 7-18 tahun dan variabel bebas 

adalah jenis kelamin (X1), tingkat pendidikan orang tua(X2), jumlah anggota 

keluarga (X3), pekerjaan orang tua (X4), dan analisis yang digunakan adalah 

Regresi Logistik Biner.  Hasil penelitian menunjukkan variabel jenis kelamin (X1) 

yang berpengaruh nyata terhadap kasus anak usia 7-18 tahun putus sekolah di 

Kabupaten Pasaman Barat tahun 2020. Adapun modelnya sebagai berikut: 

 

Logit(п(x))=              

Faktor jenis kelamin berpengaruh nyata terhadap kasus anak usia 7-18 tahun 

putus sekolah di Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2020, didapatkan hasil 

bahwa peluang jenis kelamin laki-laki mempengaruhi anak usai 7-18 tahun putus 

sekolah adalah sebesar 2,600. 

 

Kata Kunci : Pendidikan, Putus Sekolah, Regresi Logistik Biner. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses 

mengubah sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang untuk tujuan 

pertumbuhan manusia melalui upaya pendidikan, proses, metode, perilaku, 

pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan rangkaian proses yang dilakukan 

oleh suatu negara dalam rangka mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas untuk perkembangan dan kemajuan negara itu sendiri, karena 

pada era globalisasi saat ini suatu negara diharuskan memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas (Dewi, dkk., 2014). 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan individu produktif yang berperan 

sebagai penggerak suatu organisasi yang dianggap sebagai aset, sehingga harus 

terus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Sedangkan pengertian SDM 

secara umum yaitu jumlah penduduk dalam usia produktif yang ada di sebuah 

wilayah (Susan, 2019). Kualitas SDM dalam suatu negara sangat berkaitan 

dengan kualitas pendidikan dalam negara tersebut, karena pendidikan adalah salah 

satu faktor penting dalam pengembangan kualitas SDM. Kualitas SDM secara 

khusus dapat dilihat dari tingkat pendidikan penduduk. Jumlah penduduk menurut 

pendidikan yang ditamatkan akan memberikan gambaran tentang kualitas SDM 

yang ada dalam daerah tersebut, semakin banyak penduduk yang berpendidikan 

tinggi maka kualitas SDM pada wilayah tersebut juga semakin bagus.  

Selain berperan dalam pembentukan kualitas SDM, pendidikan juga 

memegang peranan penting dalam pembangunan bangsa dan negara, karena 
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pendidikan yang diberikan saat ini sangat menentukan kecerdasan dan watak 

bangsa kedepannya. Oleh karena pemerintah Indonesia memberikan perhatian 

lebih terhadap sektor pendidikan dengan menetapkan sejumlah Undang-Undang  

yang terkait dengan pendidikan, salah satunya adalah Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 pasal 5 yang 

menyebutkan bahwa “setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu”. Selain itu pada UU Sisdiknas Nomor 20 

Tahun 2003 juga memuat tentang program wajib belajar 9 tahun bagi anak-anak 

usia 7-15 tahun untuk memperoleh pendidikan dasar. Selanjutnya program wajib 

belajar ditambah menjadi wajib belajar 12 tahun seiring berkembangnya teknologi 

yang menuntut tingkat pendidikan yang semakin tinggi. 

Secara umum, tingkat pendidikan penduduk dapat dilihat dari rata-rata lama 

bersekolah. Semakin tinggi rata-rata lama sekolah suatu wilayah berarti semakin 

tinggi jenjang pendidikan yang dijalani masyarakat di wilayah tersebut. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat, rata-rata lama 

sekolah penduduk Pasaman Barat tahun 2019 adalah sekitar 8,08. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata penduduk hanya mengenyam pendidikan sampai 

kelas VIII atau kelas 2 SMP dimana angka ini masih rendah bila dibandingkan 

dengan program wajib belajar 9 tahun seperti yang tetapkan pemerintah 

(DPPKBP3A, 2020: 37). Hal ini menunjukkan bahwa program wajib belajar 12 

tahun belum berjalan secara maksimal yang disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya yaitu kasus putus sekolah. 

Selain dilihat dari rata-rata lama sekolah, kasus putus sekolah yang terjadi di 

Kabupaten Pasaman Barat juga dapat dilihat dari angka putus sekolah dan juga 
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angka partisipasi sekolah yang akan ditampilkan pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut 

ini. 

Tabel 1. Angka Putus Sekolah Menurut Kelompok Umur Sekolah dan Jenis 

Kelamin Tahun 2019 

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Total 

7 – 12 Tahun 0,73% 0,00% 0,40% 

13 – 15 Tahun 2,14% 3,83% 2,88% 

16 - 18 Tahun 22,60% 19,22% 20,85% 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa angka putus sekolah menurut umur 

dan jenis kelamin pada kelompok umur 16-18 tahun mengalami kasus putus 

sekolah adalah sebesar 20,85 % yang artinya secara rata-rata pada setiap 100 

orang anak usia 16-18 tahun ada 20 sampai 21 orang anak yang putus sekolah. 

Tabel 2. Angka Partisipasi Sekolah (APS) Menurut kelompok umur di 

Kabupaten Pasamn Barat Tahun 2015-2020 

Kelompok 

Umur 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

7 – 12 

Tahun 
100,00 100,00 99,02 99,52 99,37 99,94 

13 – 15 

Tahun 
97,02 92,62 95,62 96,62 96,24 97,76 

16 - 18 

Tahun 
71,79 75,27 74,78 77,71 78,28 78,41 

Sumber : Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Pasaman Barat 2020 

Pada Tabel 2 didapatkan informasi bahwa persentase penduduk seseuai 

kelompok umur yang partisipasi sekolahnya selama kurun waktu 5 tahun adalah 

berfluktuatif, terlihat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin 

rendah angka partisipasi sekolahnya. Pada kelompok umur 16-18 tahun berbeda 
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jauh bila dibandingkan kelompok umur lainnya, salah satu penyebabnya yaitu 

pada usia ini sudah masuk pada usia angkatan kerja sehingga banyak anak yang 

memilih atau terpaksa untuk bekerja dibandingkan bersekolah dan hanya 

menikmati pendidikan sampai 9 tahun, yang artinya program wajib belajar 12 

tahun belum tercapai sepenuhnya dan banyak anak usia sekolah yang belum 

mendapatkan hak untuk meraih pendidikan yang bermutu sesuai undang-undang 

yang berlaku.  

Berdasarkan angka putus sekolah dan angka partisipasi sekolah seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa kasus putus sekolah di 

Pasaman Barat masih perlu ditekan agar tecapainya kemajuan dibidang 

pendidikan guna tebentuknya SDM yang berkualitas. Pasaman Barat merupakan 

daerah yang sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani perkebunan 

kelapa sawit (Putri dan Fitrisia, 2021), sehingga banyak ditemukan anak usia 

sekolah yang bekerja sebagai buruh di perkebunan kelapa sawit untuk membantu 

orang tua memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Menurut Riska (2020) batas 

minimum usia yang diperbolehkan bekerja adalah 18 tahun, namun realitanya 

pekerja anak di Pasaman Barat rata-rata usia 9 sampai 12 tahun, dan rata-rata dari 

mereka ada yang sekolah dan putus sekolah dan bekerja sebagai buruh di 

perkebunan kelapa sawit.  

Selain itu, dengan tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah, banyak 

ditemukan anggapan orang tua bahwa pendidikan bukanlah hal yang penting bagi 

seorang anak, namun membantu orang tua memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dianggap jauh lebih penting (Aristin, 2016). Jenis kelamin juga mempengaruhi 

kasus putus sekolah, anak perempuan di anggap tidak perlu berpendidikan tinggi 
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karena pada akhirnya akan menjadi ibu rumah tangga dan anak laki-laki dianggap 

sebagai tulang punggung keluarga sehingga harus bekerja membantu memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga (Ulfa, 2017). Dimana hal ini merupakan beberapa 

faktor yang menjadi penyebab kasus putus sekolah di Pasaman Barat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sugianto dan Bahri (2007) yang 

menjadi faktor penyebab anak putus sekolah tingkat SMA adalah jenis pekerjaan 

orang tua, ekonomi keluarga tidak mampu, tingkat pendidikan orang tua, dan 

lingkungan keluarga. Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Aristin (2015) faktor penyebab anak putus sekolah adalah jarak sekolah dengan 

tempat tinggal, jenis pekerjaan orang tua, jumlah tanggungan keluarga, latar 

belakang pendidikan orang tua, dan kegiatan produkstif anak dalam rumah tangga. 

Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk menekan kasus putus sekolah adalah 

dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kasus putus 

sekolah tersebut. 

Dalam penelitian ini analisis regresi logistik biner merupakan analisis yang 

digunakan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab anak usia 7-18 tahun putus 

sekolah di Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2020. Analisis regresi logistik 

biner adalah analisis yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel 

terikat (Y) yang bersifat dichotomus (biner) dengan variabel bebas (X) yang 

bersifat kategori atau kontinu (Hosmer dan Lemeshow, 2000: 1).  

Variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini adalah status pendidikan 

penduduk Kabupaten Pasaman Barat yang berusia 7-18 tahun yang terbagi 

menjadi dua kategori yaitu masih bersekolah dan tidak bersekolah (putus sekolah). 

Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, tingkat 
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pendidikan orang tua, jumlah anggota keluarga, dan pekerjaan orang tua. Dari 

uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan tugas akhir yang 

diberi judul “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Anak Usia 7-18 Tahun 

Putus Sekolah di Kabupaten Pasaman Barat Menggunakan Analisis Regresi 

Logistik Biner”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, yang menjadi batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah penduduk kelompok umur 7-18 tahun di Kabupaten 

Pasaman Barat pada tahun 2020, serta faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi 

anak usia 7-18 tahun putus sekolah di Kabupaten Pasaman Barat yaitu jenis 

kelamin, tingkat pendidikan orang tua, jumlah anggota keluarga dan pekerjaan 

orang tua. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap anak 

usia 7-18 tahun putus sekolah di Kabupaten Pasaman Barat tahun 2020? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pertanyaan penelitian 

adalah: 

1. Bagaimana bentuk model regresi logistik yang terbentuk dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi anak usia 7-18 tahun putus sekolah di Kabupaten 

Pasaman Barat tahun 2020? 
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2. Faktor apakah yang paling signifikan dalam mempengaruhi anak usia 7-18 

tahun putus sekolah di Kabupaten Pasaman Barat tahun 2020. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk model regresi logistik yang terbentuk dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi anak usia 7-18 tahun putus sekolah di Kabupaten 

Pasaman Barat tahun 2020? 

2. Mengetahui faktor apakah yang paling signifikan dalam mempengaruhi anak 

usia 7-18 tahun putus sekolah di Kabupaten Pasaman Barat tahun 2020. 

F. Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan mengenai 

kegunaan dan cara penggunaan analisis regresi logistik biner 

2. Memberikan informasi kepada pihak pemerintah Kabupaten Pasaman Barat 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi anak usia 7-18 tahun putus 

sekolah di Kabupaten Pasaman Barat. Sehingga, dapat dijadikan referensi 

untuk mengambil langkah selanjutnya dalam usaha mengurangi angka anak 

usia 7-18 tahun putus sekolah di Kabupaten Pasaman Barat pada tahun-tahun 

berikutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

 


